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ABSTRAK- Smartphone kini sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Pengguna smartphone 

Indonesia diperkirakan akan mencapai 191,6 juta (70,1% populasi) pada tahun 2021. Durasi penggunaan 

ponsel pintar yang cenderung lama akan memberikan efek pada tubuh. Hal ini berhubungan dengan paparan 

radiasi sinar biru yang dihasilkan layar ponsel pintar. Penggunaan teknologi Light Emitting Diode (LED) 

menjadi semakin terkenal luas pada layar ponsel pintar. Walaupun terlihat berwarna putih, namun cahaya 

yang dipancarkan dari layar ponsel pintar memiliki panjang gelombang 400 sampai dengan 490 nm, yang 

tergolong dalam kategori sinar biru 380 nm dan 500 mm. Dua saran umum yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi paparan radiasi sinar biru yaitu pengurangan cahaya tingkat tinggi yang tidak perlu di malam 

hari dan redaman komponen panjang gelombang pendek dari spektrum. Namun, masih banyak pengguna 

yang tidak menyadari bahwa ponsel pintar mereka memiliki fitur filter sinar biru. Spektrum sinar biru dari 

layar ponsel dapat diamati menggunakan spektrometer. Saat ini, spektrometer sangat murah telah 

dikembangkan untuk dapat dirakit sendiri, misalnya papercraft spectrometer dari Public Lab. Artikel ini akan 

berfokus pada analisis reduksi sinar biru dari layar ponsel pintar berjenis LED. Terdapat tiga ponsel pintar 

yang diamati, yaitu masing-masing satu unit ponsel berjenis layar AMOLED, OLED dan Super AMOLED. 

Pengamatan dilakukan ketika fitur filter sinar biru bawaan ponsel diaktifkan atau tidak. Hasil analisis 

spektrum menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai intensitas ketika filter sinar biru tidak diaktifkan dan 

diaktifkan. Ketika filter sinar biru bawaan dari ponsel diaktifkan, maka intensitas yang dihasilkan dari layar 

lebih rendah dibandingkan tanpa mengaktifkan filter. Berdasarkan perhitungan reduksi intensitas sinar biru, 

didapatkan bahwa rata-rata filter dari ketiga ponsel yang diamati mampu mereduksi sinar biru antara 52,79% 

sampai dengan 68,78%. Ponsel pintar dengan layar Super AMOLED memiliki performansi reduksi spektrum 

sinar biru lebih baik dibandingkan dengan ponsel dengan layar OLED dan AMOLED. 

KATA KUNCI: filter sinar biru; layar LED; papercraft spectrometer; ponsel pintar, reduksi sinar biru 

 

ABSTRACT−As we have experienced together, smartphones are now a part of everyday life. Smartphone 

users in Indonesia are estimated to reach 191.6 million people (70.1% of the population) in 2021. The duration 

of use that tends to be long will have a negative effect on the body. This is related to exposure to blue light 

radiation produced by smartphone screens. The use of Light Emitting Diode (LED) technology is becoming 

increasingly popular on smartphone screens. Although it looks white, the light emitted from the smartphone 

screen has a wavelength of 400 – 490 nm, which belongs to the blue light category. Two common suggestions 

that can be made to reduce exposure to blue light radiation are reduces unnecessarily high light levels  at night 

and attenuates shortwave components in the spectrum. However, there are still many users who don't realize 

that their smartphone has a blue light filter feature. Currently, low-cost spectrometers have been developed 

for self-assembly, for example the papercraft spectrometer from the Public Lab. This article will focus on the 

analysis of blue light reduction from LED smartphone screens. There were three smartphones that were 

observed, i.e., one unit each with an AMOLED, OLED and Super AMOLED screen. Observations were made 

when the phone's built-in blue light filter feature was activated or not. The results of the spectrum analysis 
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show that there are differences in the intensity values when the blue light filter is not activated and is activated. 

When the phone's built-in blue light filter is activated, the intensity generated from the screen is lower than 

when the filter is off. Based on the blue light intensity reduction calculation, it was found that the average 

reduction of the three observed smartphones’s filter was able to reduce blue light between 52.79% - 68.78%. 

Smartphone with Super AMOLED screen has better blue-light spectrum reduction performance, compared 

with its counterparts. 

KEYWORDS : blue light filter; blue light reduction; LED screen; papercraft spectrometer; smartphone  

 

PENDAHULUAN 

Smartphone kini sudah menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari. Pengguna 

smartphone Indonesia diperkirakan akan 

mencapai 191,6 juta (70,1% populasi) pada 

tahun 2021. Jumlah ini diperkirakan akan terus 

meningkat hingga 89% populasi pada tahun 

2025 (Nurhayati-Wolff, 2021; Pusparisa, 2020). 

Rata-rata, masyarakat menghabiskan lebih 

dari dua jam per hari untuk mengakses ponsel 

pintar mereka (Kumorowati, Masturi, Yulianti, 

& Rahman, 2016). Durasi penggunaan tersebut 

meningkat selama pandemi covid-19, baik 

untuk kegiatan mengkases media (Norbury et 

al., 2020) dan berita (Sun et al., 2020), bekerja 

(Savić, 2020) maupun belajar (Recio & Colella, 

2020). 

Durasi penggunaan yang cenderung lama 

akan memberikan efek pada tubuh 

(Wiryawan, Kesoema, & Prihatningtias, 2021). 

Selain berdampak pada nyeri leher dan bahu, 

penggunaan ponsel pintar secara intensif juga 

akan menimbulkan gejala gangguan 

penglihatan. Salah satu penyebab gejala yang 

menyerang organ penglihatan adalah 

kecenderungan untuk fokus saat melihat layar 

ponsel (Antona et al., 2018). Hal ini 

berhubungan dengan paparan radiasi sinar 

biru yang dihasilkan layar ponsel pintar 

(Blume, Garbazza, & Spitschan, 2019). 

Penggunaan teknologi Light Emitting 

Diode (LED) menjadi semakin terkenal luas 

pada layar ponsel pintar (Reynolds, 2020).   

Teknologi jenis ini memiliki keunggulan 

dalam hal variasi warna, kontras, resolusi dan 

kemampuan untuk menghasilkan layar yang 

lebih tipis (Heo et al., 2016). Walaupun terlihat 

berwarna putih, namun cahaya yang 

dipancarkan dari layar ponsel pintar memiliki 

panjang gelombang 400 nm sampai dengan 

490 nm, yang tergolong dalam kategori sinar 

biru (Wiryawan et al., 2021). 

Seiring dengan munculnya bahaya radiasi 

sinar biru, International Commission on Non-

Ionizing Radiation Protection (ICNIRP) 

mengeluarkan  pedoman batas aman paparan 

radiasi tersebut (Martinsons, 2020). Demi 

keselamatan, berbagai metode digunakan 

untuk mengurangi paparan radiasi sinar biru. 

Penelitian tentang penggunaan fitur filter sinar 

biru bawaan ponsel atau aplikasi pihak ketiga 

terhadap kesehatan telah dilakukan (Calvo-

sanz & Tapia-ayuga, 2020; Heo et al., 2016; 

Mitropoulos, Tsiantos, Americanos, Sianoudis, 

& Skouroliakou, 2020; Wiryawan et al., 2021). 

Dua saran umum yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi paparan radiasi sinar biru yaitu 

pengurangan cahaya tingkat tinggi yang tidak 

perlu di malam hari dan redaman komponen 

panjang gelombang pendek dari spektrum 

(Mitropoulos et al., 2020). Namun, masih 

banyak pengguna yang tidak menyadari 

bahwa ponsel pintar mereka memiliki fitur 

filter sinar biru (Krishnan, Sanjeev, & Latti, 

2020). Evaluasi redaman komponen spektrum 

sinar biru menggunakan filter sinar biru telah 

dilakukan pada (Teran et al., 2020), namun 

jenis layar yang diamati tidak difokuskan pada 

jenis Light Emitting Diode (LED) 

Spektrum sinar biru dari layar ponsel 

dapat diamati menggunakan spektrometer. 

Saat ini, spektrometer sangat murah telah 

dikembangkan untuk dapat dirakit sendiri. 

Pengunaanya dapat digabungkan dengan 

perangkat kamera web maupun kamera 

ponsel (Stuart et al., 2021). Perangkat ini telah 

banyak digunakan sebagai alat bantu 

pengajaran yang mudah diakses, misalnya 

Papercraft Spectrometer dan Public Lab (Public 

Lab, 2019). Spektrometer ini dapat dirancang 
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dari kertas atau karton dan keping Disk Video 

Digital (DVD) sebagai kisi difraksi. Selain 

murah, perangkat ini dapat menghasilkan 

spektrum dengan resolusi tinggi dan 

sensitivitas tinggi (Ju, 2020).  

Artikel ini akan berfokus pada analisis 

reduksi sinar biru dari layar ponsel pintar 

berjenis LED. Selain itu, papercraft spectrometer 

diharapkan dapat menjadi alternatif metode 

pengukuran spektrum dari layar ponsel pintar. 

METODE PENELITIAN 

Berbagai jenis teknologi layar disematkan 

pada ponsel pintar yang dijual di pasaran. 

Diantara tipe tersebut terdapat beberapa 

teknologi layar berbasis LED yaitu Organic 

Light Emitting Diode (OLED), Active-Matrix 

Organic Light-Emitting Diode (AMOLED) dan 

Super AMOLED (Eishima, 2021). Dalam artikel 

ini, tiga smartphone dengan tiga jenis layar 

yang berbeda diamati. Spesifikasi teknis 

ponsel ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Spesifikasi ponsel pintar objek pengamatan 

SPESIFIKASI PONSEL PINTAR A PONSEL PINTAR B PONSEL PINTAR C 

Jenis layar OLED AMOLED Super AMOLED 

Sistem operasi iOS Android Android 

Ukuran layar (inch) 5,8 6,55 6,5 

Resolusi layar (piksel) 1125 x 2436 1080 x 2400 1080 x 2340 

Proteksi layar Gorilla® Glass 6 Gorilla® Glass 5 Gorilla® Glass 3 

Nama penyaring sinar biru “Night-shift” “Reading mode” “Eye comfort shield” 

Pengaturan peralatan yang digunakan 

untuk mengamati spektrum dari layar ponsel 

pintar ditunjukkan pada Gambar 1. Spektrum 

diamatri menggunakan papercraft spectrometer 

yang disematkan pada kamera web, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

Sesuai petunjuk penggunaan yang 

diberikan dari Spectral Workbench (Public 

Lab, n.d.), hal pertama yang harus dilakukan 

adalah mengambil foto sumber pijar. 

Tujuannya untuk mendapatkan titik referensi 

yang akan digunakan untuk analisis spektrum. 

Gambar 3 menunjukkan hasil pengambilan 

gambar spektrum lampu pijar. Pada Gambar 3, 

dapat diamati tiga titik referensi yang 

ditunjukkan dengan arah panah, yaitu 

referensi sinar biru, hijau dan merah, sesuai 

dengan ketentuan dari Spectral Workbench. 

Untuk mendapatkan ketiga titik referensi yang 

jelas, layar ponsel diposisikan sedemikian rupa 

sehingga kamera web dapat menangkap foto 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

Pengaturan tersebut kemudian digunakan 

untuk pengambilan gambar spektrum dari 

layar masing-masing ponsel pintar. 

Kondisi layar ponsel pada saat 

pengambilan gambar adalah tingkat 

kecerahannya maksimum dan menampilkan 

halaman warna putih penuh. Sedangkan 

ruangan pengambilan data dalam kedaaan 

gelap. Variasi pengamatan dilakukan untuk 

kondisi filter sinar biru bawaan dari ponsel 

dalam keadaan aktif atau tidak. Hasil 

tangkapan kamera kemudian dianalisa 

menggunakan program Spectral Workbench 

dari Public Lab (Public Lab, n.d.) untuk 

mendapatkan grafik spektrum. 

 

 

Gambar 1 Pengaturan peralatan pengambilan 

data. 
 

Spektrum dari masing-masing layar 

ponsel kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan filter sinar 

biru. Analisis dilakukan dengan menghitung 

persentase reduksi intensitas dari spektrum 

yang dihasilkan, menggunakan Pers. (1). 
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Gambar 2 Papercraft spectrometer yang dirakit 

dengan kamera web. 

 

Gambar 3 Hasil tangkapan spektrometer untuk 

lampu pijar. 

% 𝑟𝑒𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 =
𝐼0 − 𝐼𝑓

𝐼0
× 100% (1) 

dimana I0 adalah intensitas ketika filter sinar 

biru tidak aktif, sedangkan If adalah intensitas 

ketika filter aktif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spektrum hasil dari Spektral Workbench 

kemudian dibuat grafik untuk ponsel pintar A, 

B dan C, yang secara berurutan ditunjukkan 

pada Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6. 

Grafik pada ketiga gambar tersebut dihasilkan 

berdasarkan titik referensi yang sudah 

dikalibrasi seperti pada Gambar 3. Grafik yang 

dibuat hanyalah grafik untuk spektrum sinar 

Tabel 2 Nilai rata-rata reduksi intensitas sinar 

biru  

PONSEL 

PINTAR 

PANJANG 

GELOMBANG 

(NM) 

RATA-RATA 

REDUKSI INTENSITAS 

SINAR BIRU (%) 

A 445,1 – 489,0 52,79 

B 443,7 – 481,7 56,44 

C 446,7 – 482,7 68,78 
 

 

Gambar 4  Spektrum sinar biru ponsel pintar A. 

 

 

Gambar 5  Spektrum sinar biru ponsel pintar B 
 

 

Gambar 6  Spektrum sinar biru ponsel pintar C. 

warna biru. Dari ketiga gambar tersebut, 
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terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan nilai 

intensitas ketika filter sinar biru tidak 

diaktifkan dan diaktifkan. Ketika filter sinar 

biru bawaan dari ponsel diaktifkan, maka 

intensitas yang dihasilkan dari layar lebih 

rendah dibandingkan tanpa mengaktifkan 

filter. Secara visual, ketika filter penyaring 

sinar biru diaktifkan, maka layar akan tampak 

kekuningan. 

Kemampuan reduksi intensitas sinar biru 

dari masing-masing ponsel pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 2. Nilai panjang 

gelombang pada Tabel 2 merupakan rentang 

panjang gelombang dari spektrum yang 

dipancarkan oleh layar yang mengalami 

penurunan intensitas. Semua rentang tersebut 

masih tergolong dalam panjang gelombang 

sinar biru. Sesuai hasil analisis spektrum sinar 

biru yang ditunjukkan pada Gambar 6, ponsel 

pintar dengan layar Super AMOLED 

menghasilkan rata-rata reduksi intensitas 

paling tinggi dibandingkan dengan ponsel 

berlayar OLED yang ditunjukkan pada  

Gambar 4 dan AMOLED yang ditunjukkan 

pada Gambar 5. Variasi kemampuan reduksi 

intensitas cahaya dari smartphone tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mitropoulos et al., 2020), yaitu: performansi 

penyaringan dipengaruhi oleh jenis 

perangkatnya, yang di dalamnya terdapat 

perbedaaan perangkat lunak dan teknologi 

layar. Secara umum, fitur yang dimiliki 

masing-masing ponsel pintar dapat mereduksi 

intensitas sinar biru yang dihasilkan layarnya. 

Hal ini akan memberikan dampak positif bagi 

pengguna. 

KESIMPULAN 

Penggunaan filter sinar biru bawaan 

ponsel pintar mampu mereduksi intensitas 

sinar biru. Berdasarkan pengamatan, papercraft 

spectrometer dapat dijadikan alternatif metode 

dalam pengambilan spektrum. Analisis 

spektrum menggunakan Spectral Workbench 

didapatkan hasil bahwa rata-rata filter mampu 

mereduksi sinar biru antara 52,79% − 68,78%. 

Ponsel pintar dengan layar Super AMOLED 

yang diamati pada artikel ini, memiliki 

performansi reduksi spektrum sinar biru lebih 

baik dibandingkan dengan ponsel dengan 

layar OLED dan AMOLED. memberikan 

kemampuan Pengamatan lebih lanjut 

diperlukan untuk mengetahui dampak 

penggunaan filter sinar biru terhadap 

pengguna. 
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